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     ABSTRAK 

 

 

 

Nama   : Rafika Tia Fhadillah 

Program Studi  : Kedokteran  

Judul   : Hubungan Karateristik Individu Dengan Tingkat Kelelahan Pada  

    Pekerja Kuli Bangunan Perumahan Komersil Di Daerah Plaju 

 

Kelelahan dapat didefinisikan sebagai kondisi tubuh yang sangat lelah, kekurangan energi, 

atau keletihan yang bisa bersifat fisik, mental, atau keduanya. Kelelahan sering kali terkait 

dengan stres, tuntutan kerja yang berlebihan, atau kurangnya istirahat yang memadai. 

Adapun faktor penyebab kelelahan kerja sangat bervariasi. Lingkungan kerja dapat 

mempengaruhi kinerja kerja, misalnya kebisingan, iklim kerja panas, pencahayaan yang 

buruk dan vibrasi dapat mengakibatkan ketidaknyamanan dalam bekerja. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan karakteristik individu dengan tingkat kelelahan pada 

pekerja kuli bangunan perumahan komersil di daerah plaju. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif yang menggunakan metode deskriptif analitik untuk menganalisis 

hubungan karakteristik individu dengan tingkat kelelahan pada pekerja kuli bangunan 

dengan pendekatan cross sectional. Pada penelitian ini didapatkan 30 sampel yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Hasil uji Fisher’s Exact pada hubungan usia dan 

kelelelahan didapatkan sebesar 0,001 yang menunjukan  terdapat hubungan yang bermakna 

antara hubungan karakteristik individu dengan tingkat kelelahan pada pekerja kuli bangunan 

perumahan komersil di daerah plaju. Hasil uji Fisher’s Exact pada hubungan durasi istirahat 

dan kelelelahan didapatkan nilai sebesar 1,000 yang menunjukan tidak terdapat hubungan 

yang bermakna antara hubungan karakteristik individu dengan tingkat kelelahan pada 

pekerja kuli bangunan perumahan komersil di daerah plaju. Hasil uji Pearson chi-square 

pada hubungan status gizi dan kelelelahan didapatkan sebesar 0,180 yang menunjukan tidak 

terdapat hubungan yang bermakna antara hubungan karakteristik individu dengan tingkat 

kelelahan pada pekerja kuli bangunan perumahan komersil di daerah plaju.  

 

Kata kunci : Kelelahan, Karakteristik Individu 
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ABSTRACT 

 

 
Name  : Rafika Tia Fhadillah 

Study Program : Medicine 

Title  : The Relationship between Individual Characteristics and Fatigue  

  Levels Commercial Housing Construction Workers in the Plaju  

  Area 

 

Fatigue can be defined as a condition of the body being very tired, lacking energy, or 

exhaustion which can be physical, mental, or both. Burnout is often related to stress, 

excessive work demands, or lack of adequate rest. The factors that cause work fatigue vary 

greatly. The work environment can affect work performance, for example noise, hot work 

climate, poor lighting and vibration can cause discomfort at work. This study aims to 

determine the relationship between individual characteristics and the level of fatigue in 

commercial housing construction workers in the Plaju area. This type of research is 

quantitative research that uses analytical descriptive methods to analyze the relationship 

between individual characteristics and fatigue levels in construction workers using a cross-

sectional approach. In this study, 30 samples were obtained that met the inclusion and 

exclusion criteria. The sampling method used in this research was purposive sampling. The 

results of the Fisher's Exact test on the relationship between age and fatigue obtained an, 

namely 0.001, which shows that there is a significant relationship between individual 

characteristics and the level of fatigue in commercial housing construction workers in the 

Plaju area. The results of the Fisher's Exact test on the relationship between rest duration and 

fatigue obtained, namely 1,000, which shows that there is no significant relationship between 

individual characteristics and the level of fatigue in commercial housing construction 

workers in the Plaju area. The results of the Pearson chi-square test on the relationship 

between nutritional status and fatigue obtained, namely 0.180, which shows that there is no 

significant relationship between individual characteristics and the level of fatigue in 

commercial housing construction workers in the Plaju area. 

 

Keywords: Fatigue, Individual Characteristics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kelelahan dapat didefinisikan sebagai kondisi tubuh yang sangat lelah, 

kekurangan energi, atau keletihan yang bisa bersifat fisik, mental, atau keduanya. 

Kelelahan merupakan sensasi yang bersifat subjektif dan umumnya disertai 

dengan penurunan kinerja secara keseluruhan, konsentrasi, dan motivasi (Putranto 

dan fauzi, 2020). 

Menurut American Psychological Association (APA), Kelelahan adalah 

kondisi fisik dan mental yang menghasilkan perasaan lelah yang intens, 

kekurangan energi, dan penurunan kemampuan dalam menjalankan aktivitas 

sehari-hari. Kelelahan sering kali terkait dengan stres, tuntutan kerja yang 

berlebihan, atau kurangnya istirahat yang memadai (Putranto dan fauzi, 2020). 

Adapun faktor penyebab kelelahan kerja sangat bervariasi. Lingkungan kerja 

dapat mempengaruhi kinerja kerja, misalnya kebisingan, iklim kerja panas, 

pencahayaan yang buruk dan vibrasi dapat mengakibatkan ketidaknyamanan 

dalam bekerja. Apabila bekerja dengan kondisi tidak nyaman lama kelamaan akan 

menimbulkan kelelahan. Selain itu dari faktor fisik lingkungan kerja, beberapa 

faktor utama yang signifikan terhadap kelelahan yang meliputi, usia, status gizi, 

beban kerja, ukuran tubuh dari pekerja yang bersangkutan serta waktu yang 

digunakan dalam bekerja ( Juliana, Camelia dan Rahmiwati, 2018). 

Berdasarkan hasil studi penelitian di Inti Jaya Ciputat pada hari Jum‟at tanggal 

22 Oktober 2021 melalui wawancara terhadap 10 pekerja gudang di Inti Jaya Satu 

Petshop Ciputat, diketahui pekerja saat melakukan pekerjaan didominasi dengan 

aktivitas fisik yang tinggi dan terdapat rata-rata umur pekerja 18-41 tahun dengan 

durasi kerja selama 8- 10 jam dan diketahui para pekerja mengalami kelelahan 

(Sari Purnama dkk, 2022). 

Penelitian sebelumnya dilakukan pengukuran dengan menggunakan metode 

HRV pada supir bus didapatkan hasil analisis pada setiap responden, hampir 

semua responden mengalami kelelahan meskipun detak jantung untuk beberapa 

reponden masih dalam keadaan normal. Kelelahan yang dialami responden bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor lingkungan 

1 
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maupun kondisi fisik operator tersebut (Putra, dkk. 2015). 

Pada penelitian ini akan dilakukan pada pekerja lapangan salah satunya adalah 

kuli bangunan. Kuli bangunan adalah seorang pekerja yang terlibat dalam 

pekerjaan konstruksi dan pembangunan. (UU No. 2Tahun 2019). 

Penelitian ini melakukan pengukuran denyut nadi yang mengacu pada detak 

jantung yang dapat dirasakan atau diukur di tempat-tempat tertentu di tubuh, 

khususnya dengan menempatkan jari pada arteri yang terletak dekat permukaan 

kulit. Ini merupakan representasi dari siklus kontraksi dan relaksasi jantung 

yang menghasilkan aliran darah ke seluruh tubuh (McAloon CL, 2020). 

Pada manusia dewasa yang sehat, denyut nadi biasanya berkisar antara 60 

hingga 100 denyut per menit dalam keadaan istirahat. Namun, rentang normal 

dapat bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti tingkat kebugaran, usia, 

kondisi fisik, dan emosi seseorang. Denyut nadi juga dapat berubah sebagai 

respons terhadap aktivitas fisik, stres, atau penyakit (McAloon CL, 2020). 

Penelitian sebelumnya dilakukan pengukuran denyut nadi istirahat pada 

operator SPBU Pertamina 64.783.14 dilakukan pengukuran sebelum memulai 

aktivitas dan setelah aktivitas didapatkan hasil perhitungan beban kerja fisik, nilai 

rata-rata % CVL pada setiap shift masuk dalam kategori tidak terjadi kelelahan 

( Melliya, dkk. 2023). 

Tingkat kelelahan dapat mempengaruhi denyut jantung seseorang. Ketika 

seseorang lelah, terutama setelah aktifitas fisik berat, denyut jantungnya 

cenderung meningkat. Hal ini merupakan mekanisme tubuh untuk 

mengkompensasi kebutuhan oksigen dan energi yang lebih tinggi selama kegiatan 

tersebut (Pascetello et al., 2020). 

Berdasarkan teori diatas, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 

hubungan karakteristik individu berupa usia, status gizi dan durasi istirahat dengan 

tingkat kelelahan pada pekerja kuli bangunan dengan melakukan Pengukuran 

beban kerja menggunakan metode CVL, yaitu mengukuran yang menggunakan 

pulse oximeter untuk menghitung denyut nadi. Denyut nadi digunakan untuk 

mengestimasi indeks beban kerja fisik menggunakan perhitungan denyut nadi 

istirahat, yaitu rerata denyut nadi keadaan istirahat dan atau setelah melakukan 

pekerjaan pembangunan proyek perumahan komersil di daerah Plaju dilihat dari 

detak jantung menggunakan metode resting heart rate 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaiamana hubungan karakteristik individu dengan tingkat kelelahan 

mengunakan metode Resting Heart Rate pada pekerja lapangan kuli bangunan 

perumahan komersil di daerah Plaju ditinjau dari perhitungan denyut nadi 

istirahat pada pekerja saat setalah melakukan pekerjaan atau dalam keadaan 

istirahat. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan karakteristik individu dengan tingkat kelelahan 

mengunakan metode Resting Heart Rate pada pekerja lapangan kuli 

bangunan perumahan komersil di daerah Plaju ditinjau dari perhitungan 

denyut nadi istirahat pada pekerja saat setalah melakukan pekerjaan atau 

dalam keadaan istirahat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui karakteristik individu pada pekerja kuli bangunan 

perumahan komersil di daerah Plaju 

2. Untuk mengetahui tingkat kelelahan mengunakan metode Resting Heart 

Rate pada pekerja lapangan kuli bangunan perumahan komersil di daerah 

Plaju 

3. Untuk Mengetahui hubungan karakteristik individu dengan tingkat 

kelelahan mengunakan metode Resting Heart Rate pada pekerja lapangan 

kuli bangunan perumahan komersil di daerah Plaju. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.2 Manfaat Akademis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi arsip tentang hubungan 

karakteristik individu dengan tingkat kelelahan mengunakan metode 

Resting Heart Rate pada pekerja lapangan kuli bangunan perumahan 

komersil di daerah Plaju. 

2. Hasil penelitian ini dapat memberi informasi kepada peneliti selanjutnya 

yangberkaitan dengan hubungan karakteristik individu dengan tingkat 

kelelahan mengunakan metode Resting Heart Rate pada pekerja lapangan 

kuli bangunan perumahan komersil di daerah Plaju. 



4 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

 

 
 

1.4.3 Manfaat Teoritis 

Memberikan bukti- bukti secara ilmiah mengenai hubungan karakteristik 

individu dengan tingkat kelelahan mengunakan metode Resting Heart Rate 

pada pekerja lapangan kuli bangunan perumahan komersil di daerah Plaju. 

1.4.4 Manfaat Praktisi 

Mendapatkan pengalaman yang berharga dan ilmu pengetahuan mengenai 

hubungan karakteristik individu dengan tingkat kelelahan mengunakan metode 

Resting Heart Rate pada pekerja lapangan kuli bangunan perumahan komersil 

di daerah Plaju. 
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1.5 Keaslian Penelitian 
 

Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil 

Fenita 

Purnama sari, 

dkk (2022) 

Analisis Beban 

Kerja Metode 

Cardiovascular 

Load Dengan 

Kelelahan Kerja 

Penelitian 

kuantitatif dengan 

desain Cross 

Sectional 

Hasil penelitian ini 

diketahui jika 

umur tidak ada 

hubungannya 

dengan kelelahan 

kerja 

Ghea Aditya 

Putra, dkk 

(2015) 

Analisis Tingkat 

Kelelahan dan 

Kantuk Pada 

Supir Bus 

Berdasarkan 

Heart Rate 

Variability 

(HRV) dan 

Electroencephalo 

grams (EEG) 

Metode electro- 

enchepalograms 

(EEG) dan Heart 

Rate Variability 

(HRV). 

Responden 

mengalami 

kelelahan dan 

kantuk yang 

cukup tinggi. Dan 

Kantuk yang 

dialami 

disebabkan oleh 

kualitas tidur 

yang kurang bagi 

responden. 

Diki 

Guspriyadi, 

dkk (2014) 

Analisis Tingkat 

Stress dan 

Tingkat 

Kelelahan 

Masinis 

Berdasarkan 

Heart Rate 

variability 

Menggunakan 

sebuah alat bantu 

yaitu Polar Rs800. 

sebagai pendeteksi 

denyut jantung. 

HRV paling 

tinggi adalah Rute 

Bandung-Cirebon 

responden merasa 

kelelahan dan 

merasa stress 

dilihat dari 

tingginya rata-rata 

HRV masing- 

masing responden. 
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